
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 
Nasdaq (+1.54%) memimpin penguatan mayoritas indeks lainnya di 
Wall Street pada perdagangan Selasa (12/3). Penguatan ditopang oleh 
kenaikan harga saham-saham teknologi, terutama Oracle pasca 
membukukan kinerja di atas ekspektasi. Meta, Microsoft dan Nvidia 
juga membukukan penguatan harga signifikan di Selasa (12/3). Selain 
kinerja keuangan FY2023, faktor lain berasal dari keyakinan pasar 
terhadap peluang pemangkasan the Fed rate di FOMC Juni 2024 meski 
inflasi Februari 2024 (3.2% yoy) sedikit di atas ekspektasi. 

Penguatan sekitar 1% juga dicatatkan oleh mayoritas indeks di Eropa 
(12/3). Kondisi ini dipicu oleh penurunan inflasi Jerman ke 2.5% yoy di 
Februari 2024 dari 2.9% yoy di Januari 2024. Kondisi ini memperkuat 
spekulasi pemangkasan suku bunga acuan oleh ECB di 2H-2024. Bank 
of England (BoE) juga diyakini berpeluang mengambil langkah serupa 
setelah unemployment rate Inggris naik ke 3.9% di Januari 2024 dari 
3.8% di Desember 2024. 

Harga minyak cenderung melanjutkan pullback di Selasa (12/3). Harga 
crude melemah 0.47% ke US$77.56/barel, sementara harga brent 
melemah 0.35% ke US$81.92/barel di Selasa (12/3). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 7430 ] [Pivot : 7350] [Support : 7300] 

IHSG rawan profit taking di Rabu (13/3) pasca membukukan all-time-high di 
Jumat (8/3). Waspadai level 7350 sebagai pivot level dan level psikologis 7300 
sebagai support level terdekat saat ini. Resistance diperkirakan berada pada 
kisaran 7400-7430. 

Dari eksternal, pasar mungkin merespon beragam realisasi inflasi di AS. 
Inflasi di AS berada di 3.2% yoy di Februari 2024, lebih tinggi dari perkiraan 
di 3.1% yoy. Sejalan dengan kondisi tersebut, penjualan ritel AS diperkirakan 
tumbuh 0.8% mom di Februari 2024 dari koreksi sebesar 0.8% mom pada 
bulan sebelumnya. Meski terdapat indikasi perbaikan konsumsi, data ini 
dinilai belum cukup signifikan untuk merubah ekspektasi pemangkasan 
suku bunga acuan oleh the Fed di FOMC Juni 2024. 

Sementara dari dalam negeri, data ekonomi terdekat yang berpotensi 
mempengaruhi IHSG adalah Neraca perdagangan Indonesia (NPI) yang 
dijadwalkan rilis pada akhir pekan ini (15/3). 

Top picks di Rabu (13/3) diantaranya AMRT, ACES, ICBP, INDF, BBRI dan 
JSMR.  

POINTS OF INTEREST 

• Nasdaq (+1.54%) memimpin penguatan mayoritas indeks lainnya di Wall Street pada 
perdagangan Selasa (12/3).  

• Penguatan ditopang oleh kenaikan harga saham-saham teknologi. 

• Keyakinan pasar terhadap peluang pemangkasan the Fed rate di FOMC Juni 2024 
tidak berubah meski inflasi Februari 2024 (3.2% yoy) sedikit di atas ekspektasi. 

• Inflasi di AS berada di 3.2% yoy di Februari, lebih tinggi dari perkiraan di 3.1% yoy.  

• Penguatan sekitar 1% juga dicatatkan oleh mayoritas indeks di Eropa (12/3).  

• Inflasi Jerman turun ke 2.5% yoy di Februari 2024 dari 2.9% yoy di Januari 2024.  

• Unemployment rate Inggris naik ke 3.9% di Januari 2024 dari 3.8% di Desember 2024. 

• Kedua data di atas diyakini mendorong perubahan arah kebijakan ECB dan BoE. 

• IHSG rawan profit taking di Rabu (13/3) pasca membukukan all-time-high di Jumat 
pekan lalu (8/3).  

• Neraca perdagangan Indonesia (NPI) dijadwalkan rilis pada akhir pekan ini (15/3). 

• Top picks (13/3) : AMRT, ACES, ICBP, INDF, BBRI dan JSMR.  
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 
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MARKET NEWS 
SMGR PT Semen Indonesia Tbk 

PT Semen Indonesia Tbk (SMGR) sepanjang 2023 mencatat laba bersih Rp2.17 triliun. Mengalami penyusutan 8.05% dari periode yang sama 

tahun sebelumnya senilai Rp2.36 triliun. Beban penjualan Rp2.51 triliun menurun dari Rp2.95 triliun. Kemudian, laba sebelum pajak 

penghasilan Rp3.3 triliun, meningkat dari periode yang sama 2022 senilai Rp3.29 triliun.  

 

MYOR PT Mayora Indah Tbk 

PT Mayora Indah Tbk (MYOR) mengantongi peringkat idAA dengan prospek stabil. Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo) juga menegaskan 

peringkat idAA untuk Obligasi Berkelanjutan II/2020, dan Obligasi Berkelanjutan II/2022 terbitan perseroan. Peringkat itu, mencerminkan 

posisi usaha sangat kuat, bauran produk terdiversifikasi, dan profil keuangan sangat kuat.  

 

BBRI PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 

Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo) menegaskan peringkat idAAA untuk Bank Rakyat Indonesia (BBRI), dan obligasi masih beredar. 

Peringkat itu, terutama didorong dukungan sangat kuat, dan terbukti pemerintah Indonesia. Profil kredit standalone BRI didukung posisi 

bisnis superior, permodalan sangat kuat, dan profil likuiditas sangat kuat. 

 

CNMA PT Nusantara Sejahtera Raya Tbk 

PT Nusantara Sejahtera Raya Tbk (CNMA) per 31 Desember 2023 mencatatkan pendapatan Rp5.2 triliun. Melesat 18.9% dibanding periode 

sama 2022 senilai Rp4.4 triliun. Laba bersih setelah pajak mencapai Rp742.3 miliar. Meningkat 47.1% dibanding periode sama 2022 dengan 

EBITDA sebesar Rp1.7 triliun.  

 

ACST PT Acset Indonusa Tbk 

PT Acset Indonusa Tbk sepanjang 2023 mencatatkan kerugian Rp270.14 miliar. Terkikis 39% dari periode yang sama 2022 dengan tabulasi 

rugi Rp448.9 miliar. Pendapatan bersih terkumpul Rp2.34 triliun, melonjak 127%. Namun, beban pokok pendapatan Rp2.38 triliun, bengkak 

77% dari periode sama tahun sebelumnya Rp1.34 miliar. 
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